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Areal berfungsi konservasi

Areal hutan yang dipisahkan untuk konservasi di dalam wilayah hutan produksi. Areal ini termasuk dalam 10 persen dari
total konsesi areal yang dipisahkan untuk konservasi sesuai peraturan Pemerintah, juga sebagai areal tambahan yang
dipisahkan untuk konservasi seperti yang diidentifikasikan melalui penilaian Nilai Konservasi Tinggi (“NKT”).

Sumber: APRIL Supplementary Note SFMP 1.0 (didefinisikan sebagai Zona Konservasi).

Aturan de-minimis

Sesuai aturan de-minimis, areal kecil yang serupa dengan tambalan, yang terisolasi di dalam areal konsesi perkebunan
dapat ditebang jika hanya areal tersebut telah melalui proses penilaian Stok Karbon Tinggi (“SKT”) dan NKT, diklasifikasikan
sebagai bukan areal SKT atau bukan areal NKT.

AREAL YAHG AKAH DIKFMBAHGKAH
Areal seperti tambalan kecil yang sudah menurun
kualitasnya dan bagian dari areal produksi sesuai

dengan lisensi yang sudah disetujui

Penilzian SKT/MNKT internal untuk lahan mineral
Penilaian internal SKT/PEAG untuk lahan gambut
External peer reviesy untuk SKTHRKT
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Dikembangkan Dike mbsangkan
sehagai areal sehagsi areal
perkekbunan konservasi

Auditor verifikasi yang bersifat independen
Sebuah perusahaan audit pihak ketiga yang ditunjuk oleh Komite Penasehat Pemangku Kepentingan/ Stakeholders
Advisory Committee (“SAC”) untuk menilai Pelaksanaan Sustainable Forest Management Policy (“SMFP”).

Bentang alam
Sosial ekologi yang berbeda yang berada dalam satu luasan.
Sumber: Scherr, Shames and Friedman, 2013

Hutan bernilai konservasi tinggi (“NKT”/”"HCV”)
Nilai Konservasi Tinggi: suatu nilai biologi, ekologi, sosial atau budaya atau atribut-atribut yang berkaitan dengan ekosistem
yang dikelola secara alami atau tradisional, yang dianggap sangat penting pada skala nasional, regional dan global.
Kawasan pengelolaan NKT adalah daerah-daerah kritis dalam bentang alam yang perlu dikelola secara tepat untuk
mempertahankan atau meningkatkan satu atau lebih NKT. Areal yang memiliki atribut tersebut meliputi:
= NKT1: Kawasan yang memiliki konsentrasi nilai keanekaragaman hayati, yang sangat penting secara global,
regional atau nasional (misalnya, spesies endemik, spesies hampir punah, refugia).
= NKT2: Kawasan dengan tingkat bentang alam yang luas dan signifikan secara global, regional dan nasional,
dimana terdapat populasi spesies alami yang cukup dalam pola-pola distribusi dan kelimpahan alami.
= NKT 3 Kawasan yang berada di dalam atau memiliki ekosistem yang langka, terancam atau hampir punah.
= NKT 4 Kawasan yang menyediakan jasa ekosistem dasar dalam kondisi yang kritis atau dalam situasi yang sangat
penting (misalnya, perlindungan daerah aliran sungai, kontrol erosi).
= NKT 5 Kawasan yang fundamental untuk memenuhi kebutuhan dasar masyarakat lokal (misalnya, kebutuhan dasar
masyarakat yang masih subsisten, kesehatan, dan lain-lain).



= NKT 6 Kawasan yang sangat penting bagi identitas budaya tradisional masyarakat lokal (kawasan-kawasan yang
memiliki nilai penting secara budaya, ekologi, ekonomi atau agama yang diidentifikasi bersama dengan masyarakat
lokal).
Sumber: HCV Resource Network.

Kayu alam

Kayu alam artinya kayu campuran yang berasal dari hutan tropis. Penggunaan kayu alam dalam konteks SFMP digunakan
untuk produksi pulp dan kertas.

Sumber: http://www.fao.org/docrep/k0050e/k0050e09.htm

Kegiatan penebangan

Dalam kebijakan ini, arti kata kegiatan penebangan termasuk diantaranya: merobohkan (sebuah kegiatan untuk memotong
pohon yang dapat diperjualbelikan). Yang termasuk kegiatan penebangan adalah: pemotongan kayu, pengambilan kayu,
memuat kayu dan juga pembersihan lahan untuk penanaman.

Komunitas adat

Masyarakat yang menempati sebuah Negara atau kawasan regional pada saat sebelum orang orang dari budaya atau etnik
lain tiba.

Sumber: http://www.un.org/esa/socdev/unpfii/documents/5session factsheeti.pdf

Lahan gambut

Gambut adalah campuran heterogen dari sedikit atau banyak timbunan material pohon yang membusuk (humus) yang
terakumulasi di dalam lingkungan jenuh air dan keadaan tanpa oksigen.

Sumber: http://www.peatsociety.org/peatlands-and-peat/what-peat

Lahan gambut yang tidak berhutan
Areal gambut yang tidak berhutan adalah areal yang dikategorikan oleh penilaian NKT dan SKT sebagai areal bukan NKT
dan bukan SKT. Biasanya areal ilalang atau rerumputan dengan sedikit komunitas atau nilai lingkungan yang kecil.

Pendekatan bentang alam

Sebuah proses kolaborasi berbagai pemangku kepentingan yang bertujuan untuk mendapatkan keseimbangan bersama
maupun tujuan berbeda pada satu luasan bentang alam/bentang laut.

Sumber: Prof. Jeffrey Sayer

Penghentian penebangan hutan dari pemasok

Sejak tanggal 3 Juni 2015, APRIL dan mitranya hanya mengembangkan areal yang tidak berhutan, seperti diidentifikasian
melalui peer reviewed Nilai Konservasi Tinggi (NKT) dan penilaian Stok Karbon Tinggi (SKT). Kayu alam yang ditebang
sebelum 15 Mei 2015 akan digunakan oleh pabrik APRIL sebelum akhir Desember 2015.

Pemasok jangka panjang

Pemasok kayu yang merupakan bagian dari model usaha perusahaan untuk menyediakan kayu hasil perkebunan secara
ekslusif untuk produksi pabrik APRIL di Kerinci. Pemenuhan kebutuhan kayu APRIL secara mandiri dicapai dari hasil
perkebunan milik APRIL sendiri dan mitra jangka panjangnya.

Persetujuan atas Dasar Informasi Awal Tanpa Paksaan (PADIATAPA)
Prinsip dimana komunitas memiliki hak untuk memberikan atau menahan persetujuan terhadap sebuah pengembangan
yang dapat berimplikasi terhadap areall yang dimiliki, ditempati atau digunakan bersama.

Restorasi ekosistem

Proses untuk membantu pemulihan ekosistem yang telah menurun kualitasnya, rusak dan terganggu dengan cara
membangun kembali karakteristik struktur, komposisi spesies dan proses ekologi.

Sumber: APRIL Supplementary Note SFMP 1.0.



Stok Karbon Tinggi (“SKT”/ “HCS”)

Hutan karbon tinggi adalah hutan yang diidentifikasi melalui pendekatan SKT sebagai areal hutan untuk diprioritaskan
sebagai perlindungan dari konservasi.

Sumber: Pendekatan HCS toolkit versi 1.0 Maret 2015



